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BAB XIII 
PENUTUP 

13.1. Kesimpulan 

a. KUD “BATU” yang bertindak sebagai produsen bekerjasama 

dengan PT. Lestari Bandung yang bertanggung jawab dalam 

pemasaran produk susu pasteurisasi dengan merk dagang KSB 

(Koperasi Susu Batu) dan Nandhi Murni. 

b. Struktur organisasi yang digunakan KUD “BATU” adalah struktur 

organisasi lini. 

c. Tata letak ruang pabrik di KUD “BATU” berdasarkan aliran produk. 

d. Kemasan yang digunakan oleh KUD ”BATU” adalah plastik PP 

(polyprophylene) untuk kemasan cup dan plastik High Density 

Polyethilen untuk kemasan botol plastik. 

e. Sumber daya yang digunakan oleh KUD “BATU” meliputi sumber 

daya manusia dan tenaga listrik. 

f. Sanitasi KUD “BATU”  meliputi sanitasi gedung dan lingkungan, 

sanitasi mesin dan peralatan, sanitasi pekerja, dan sanitasi bahan 

baku, bahan pembantu dan produk. 

g. KUD “BATU” melakukan pengawasan mutu mulai dari bahan baku 

dan bahan pembantu sampai proses produksi. 

h. Pengolahan limbah yang dilakukan KUD “BATU” adalah 

pengolahan limbah padat dan limbah cair. 

 

13.2.  Saran 

Produk akhir yang diperoleh bermutu baik jika didukung oleh bahan 

baku dan bahan pembantu yang juga bermutu baik. Pengendalian mutu 
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produk akhir merupakan tindakan preventif terhadap berbagai kemungkinan 

kerusakan produk. KUD ”BATU” perlu meningkatkan pengawasan mutu 

produk akhir sehingga dapat mencegah kemungkinan kerusakan produk 

baik yang akan dipasarkan maupun yang telah dipasarkan, serta mencegah 

produk gagal yang lolos dari pengawasan terdistribusi. Pengendalian mutu 

produk akhir yang dapat dilakukan ialah dengan pengujian mikrobiologis 

(angka lempeng total), pengujian untuk umur simpan produk dan 

pemantauan distribusi produk. 
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